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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah 

SMP Islam Durenan adalah suatu lembaga pendidikan yang dikelola 
oleh yayasan yang bernama Lembaga Pendidikan Ma’arif di bawah naungan Jami’iyah Nadhlotul Ulama. Berdiri pada tanggal 1 Januari 1968 dengan nama SMP/Madrasah Tsanawiyah NU, yang diprakarsai oleh Kyai dan tokoh NU 
di Kecamatan Durenan antara lain: Bapak K. Ahmad Mo’in (Alm.) Durenan, Bapak K. Komarudin (Gus Komar, Alm.), Bpk. H. Iskandar Kendalrejo, Bapak A. Mohtar Ngadisuko (Alm.), Bapak. H. R. Toha Munawar Kamulan dan lain-lainnya.

SMP Islam Durenan Trengggalek mempunyai gedung yang luas, 
di dalam lokasi seluas 2100 m2. Gedung yang terbuat dari bahan tembok, batu bata dan kayu ini dilengkapi dengan fasilitas listrik dan air yang cukup memadai, sehingga tampak artistik dan terpelihara, menjadikan siswa dan guru merasa nyaman dalam kegiatan belajar mengajar.

SMP Islam Durenan, Trenggalek berdiri pertama kali pada tahun 1968 dengan status terakreditasi B. Sesuai dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat maka upaya-upaya selalu dilakukan kaitanya dengan sarana dan prasarana. SMP Islam Durenan memiliki visi dan misi sebagai berikut:

a. Visi

“Berilmu, Beriman, Bertaqwa dan Berbudaya”.

SMP Islam Durenan memilih visi ini untuk tujuan jangka panjang,  jangka menengah dan jangka pendek. Visi ini menjiwai warga sekolah  kami untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah.

b. Misi

”Mencetak Kader Bangsa yang Memiliki Kadar Keimanan Kuat dan Ketaqwaan Tinggi, Wawasan Keilmuan Luas, Mandiri dan Mampu Berinteraksi di Masyarakat”.

2. Keadaan Tanah

a. Status tanah milik sendiri (sudah sertifikat).

b. Lokasi sekolah.

SMP Islam Durenan Trenggalek letak gegrofisnya berada di Kabupaten Trenggalek bagian tengah, lebih kurang 7 km dari pusat kota Trenggalek. Tepatnya di Desa Kendalrejo. Lokasi SMP Islam Durenan. Lokasi SMP Islam Durenan terletak di kecamatan Durenan ( 1 km dari ¼ Durenan (dekat dengan kantor kecamatan Durenan) tepatnya di pinggir jalan raya dan cukup strategis dapat  dan mudah dijangkau oleh semua kendaraan dari segala arah.

Di dalam lokasi SMP Islam Durenan, Trenggalek terdapat gedung-gedung sebagai jantungnya pendidikan dan juga laboratorium komputer.

a. Lapangan Sekolah

SMP Islam Durenan, Trenggalek sudah mempunyai lapangan olahraga sendiri. Di SMP Islam Durenan Trenggalek ada 1 lapangan bola voli, dan 1 lapangan basket. Apabila waktu pelajaran Penjaskes, biasanya dilakukan di lapangan tergantung materi apa yang dilakukan pada mata pelajaran penjaskes tersebut.

Lapangan ini selain untuk tempat olahraga, juga dipakai sebagai tempat upacara bendera setiap hari Senin. Pada upacara bendera hari Senin dilaksanakan di lapangan olahraga, lapangan yang sebagian sudah diberi alas batu dan semen tetapi sebagian yang lain belum diberi paving atau semacamnya, sehingga masih terdapat tanaman rumput di beberapa tempat, sehingga pada saat upacara berlangsung tidak sedikit murid yang celananya terkena kotoran dari rumput selain itu juga agak mengganggu pemandangan. Tetapi meskipun demikian lapangan tersebut juga tidak mengurangi khidmadnya saat upacara atau olahraga karena lapangannya sangat luas. Apalagi SMP Islam sekarang ini juga melakukan pembangunan dengan membeli tanah lagi dan sekarang sudah dibangun 3 ruang yang rencananya dibuat laboratorium dan perpustakaan sehingga lapangannyapun juga bertambah luas.

b. Bagian dalam Sekolah

Ruangan (kelas) yang terdapat di SMP Islam Durenan Trenggalek ada 12 ruangan. Ukuran ruangan sudah memenuhi syarat untuk belajar mengajar yang dilengkapi dengan penerangan listrik dan perlengkapan belajar lainnya seperti bangku, meja guru, kursi, papan tulis, jam dinding, dan lain- lain.

Rata-rata ruang kelasnya cukup besar untuk kegiatan belajar mengajar. Namun terlihat kurang efektif dalam belajar dikarenakan jumlah siswa SMP Islam Durenan Trenggalek dari setiap kelasnya kurang lebih ialah 42-45 siswa, untuk setiap ruang kelasnya yang mencakup kelas VII, VIII, IX. Sehingga dalam satu kelas seorang guru dalam menerangkan harus dengan ekstra keras suaranya biar terdengar oleh seluruh siswa dalam satu kelas. Ruangan kelas  ini ditata sedemikian rupa yaitu kelas IX ditempatkan di ruang bawah dekat dengan kantor. Sedangkan kelas VIII di kelas bawah berdekatan dengan ruang kelas IX, sedangkan kelas VII ditempatkan di ruangan atas. Ruangan yang luas itu sebenarnya bukanlah digunakan sebagai ruang kelas tetapi digunakan untuk aula yang disekat dengan pagar/gerbang dari setiap kelasnya. Sehingga kelas tersebut sangat luas tetapi disiang hari jika matahari di timur terasa panas dan menyilaukan sehingga beberapa siswa yang berada di kelas atas terkadang merasa sedikit terganggu dalam proses belajar mengajar karena menyilaukan.

3. Keadaan Bangunan

Tabel 4.1
Keadaan Bangunan

	No.
	Jenis Bangunan
	Jumlah

	1
	Ruang Belajar
	12 Buah

	2
	Ruang Kepala Sekolah
	1 Buah

	3
	Ruang Wakil Kepala
	-

	4
	Ruang Guru
	1 Buah

	5
	Ruang Kaur TU
	-

	6
	Ruang Tata Usaha
	1 Buah

	7
	Ruang Koperasi
	1 Buah

	8
	Ruang Perpustakaan
	1 Buah

	9
	Ruang Gudang
	1 Buah

	10
	Ruang Laboratorium
	1 Buah

	11
	Ruang Ketrampilan
	1 Buah

	12
	Mushola
	1 Buah

	13
	Ruang Kantin
	4 Buah

	14
	Tempat Sepeda
	1 Buah

	15
	Ruang WC Guru
	1 Buah

	16
	Ruang WC Siswa
	8 Buah

	17
	Ruang Komputer
	1 Buah

	
	Jumlah
	37 Buah


4. Kurikulum

a. Meningkatkan pembinaan pada guru mata pelajaran se-wilayah KKM melalui kegiatan MGMP dan melaksanakan kurikulum KTSP.

b. Meningkatkan sistem dan pelaksanaan evaluasi belajar melalui kurikuler baik melalui evaluasi ulangan harian maupun semester.

c. Mengupayakan penuntasan progam kurikuler melaluui les/pelajaran tambahan atau kegiatan lain yang dapat menunjang belajar.

5. Kesiswaan

a. Meningkatkan dan pelatihan kepemimpinan melalui kegiatan ekstra kurikuler yang berupa:

1) Pendidikan dan pelatihan (diklat) kepemimpinan bekerja sama dengan instansi terkait.

2) Kegiatan ekstra kurikuler antara lain: pramuka, PMR dan UKS, drum band, kesenian, qiro’at, elektronika, dan lain-lain.

3) Kegiatan ketrampilan

4) Kegiatan olahraga

b. Meningkatkan pembinaan dan pembekalan terhadap siswa utamanya kelas IX dalam rangka menghadapi Ujian Akhir Nasional.

1) Mengadakan latihan Ujian Akhir Nasional.

2) Membuat kelas unggulan.

Adapun jumlah siswa-siswi SMP Islam Durenan Trenggalek secara obyektif sampai saat ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jumlah Siswa

	No.
	Tahun
	Kelas VII
	Kelas VIII
	Kelas IX
	Jumlah

	
	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	

	1
	2004/2005
	80
	58
	99
	87
	86
	85
	495

	2
	2005/2006
	63
	68
	86
	60
	98
	90
	465

	3
	2006/2007
	82
	83
	70
	62
	65
	64
	426

	4
	2007/2008
	91
	68
	79
	83
	63
	64
	448

	5
	2008/2009
	85
	86
	89
	70
	84
	76
	490

	6
	2009/2010
	83
	70
	83
	87
	88
	69
	481


Sedangkan Kegiatan Siswa di Sekolah antara lain:

Siswa merupakan hal terpenting bagi eksistensi SMP Islam Durenan, Trenggalek, sehingga sekolah tersebut bisa dikatakan baik jika siswa binaannya dapat berbuat, bertindak dan bertingkah laku baik dan berilmu, beriman, bertaqwa. Semua siswa SMP Islam Durenan, Trenggalek ini mematuhi tata tertib sekolah dengan baik, meskipun kadang-kadang ada siswa yang melanggarnya baik karena disengaja maupun tidak. Bagi siswa yang melanggarnya mendapat sanksi yang sifatnya mendidik. Dan kadang-kadang pernah sesekali ada seorang guru yang memberikan sanksi yang kurang mendidik dan memang itu diperlukan.

Setiap harinya siswa-siswi SMP Islam Durenan, Trenggalek masuk pagi mulai jam 07.00 s.d. jam 13.00 WIB untuk hari Senin. Dan untuk hari selain hari Senin jam 12.40, sedangkan hari Jum’atnya adalah hari libur. Setiap pagi bagi siswa yang membawa sepeda setelah sampai digerbang, sepeda tidak boleh dinaiki dan harus berjalan sampai tempat sepeda siswa, setelah bel masuk sekolah siswa dibiasakan berdo’a bersama-sama dengan dipimpin dari salah satu siswa pada waktu begitu juga pada saat pulang, siswa-siswinya berdoa dipimpin oleh salah satu siswa setelah itu sebelum mereka keluar dari kelas, mereka bersalaman terlebih dahulu dengan guru yang mengajar.

Di SMP Islam Durenan, Trenggalek juga ada kegiatan atau jadwal untuk berinfaq untuk mushola sekolah yang diadakan setiap hari Kamis yang dikumpulkan kepada ketua kelas dan bendahara dari masing-masing kelas kemudian disetorkan kepada koordinator kegiatan keislaman yang kemudian dipakai untuk memperbaiki atau membelikan perlengkapan yang ada 
di mushola SMP Islam Durenan, Trenggalek. Selain itu setiap hari Jum’at (hari libur) terdapat kegiatan ekstra kurikuler yaitu kegiatan Pramuka. Kegiatan Pramuka di SMP Islam Durenan, Trenggalek sangat maju sekali, hal ini terbukti di ruang Pramuka (Sanggar) terdapat berbagai macam piala dan sedikit-sedikit selalu latihan untuk dikirim di Kwaran, Kwarcab atau bahkan pada tingkat propinsi. Bahkan di tingkat propinsi SMP Islam Durenan Trenggalek dijadikan Gugus Percontohan se-Jatim. Selain itu OSIS-nya pun juga sangat maju. Dalam Organisasi Intra Sekolah (OSIS) kegiatan ini berjalan dengan baik, kegiatan yang biasa dilakukan adalah Peringatan Hari Besar Keagamaan (Islam), PHBN dan lain-lain.

Demi meningkatkan prestasi belajar para siswa dan mencetak siswa-siswi yang terampil yang bisa bermanfaat bagi masyarakat, pihak sekolah melengkapi fasilitas belajar yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan. Para siswa menggunakan buku-buku dan perpustakaan SMP Islam Durenan Trenggalek sewaktu istirahat ataupun pada saat jam pelajaran yang kosong demi menambah pengetahuan. Selain itu pihak perpustakaan SMP Islam Durenan Trenggalek juga memberikan fasilitas peminjaman buku sehingga sesuai dengan motto dan visi SMP Islam Durenan Trenggalek. 

6. Kepegawaian

Program kerja bidang kepegawaian :

a. Berusaha meningkatkan kinerja pegawai yang profesional dengan menerapkan sistem prosedural:

1) Meningkatkan hubungan yang harmonis dan bekerja sama yang baik antara guru dan karyawan, atasan dan bawahan secara demokratis, kooperatif dan proaktif, sehinggga tidak menimbulkan kesenjangan sosial.

2) Memperdayakan dan memanfaatkan sumber daya yang ada secara maksimal.

3) Mengupayakan peningkatan pengetahuan dan kemampuan guru/pegawai.

4) Mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Departemen Agama maupun Dinas Pendidikan.

5) Mengadakan MGMP.

6) Pembinaan secara rutin.

7) Meningkatkan monitoring terhadap guru/karyawan atas tugasnya masing-masing.

b. Meningkatkan pelayanan kepada guru/karyawan baik yang negeri maupun honorer melalui:

1) Mendorong dan mempermudah pengajuan kenaikan pangkat melalui angka kredit/reguler bagi pegawai dan guru yang telah memenuhi syarat.

2) Peningkatan kesejahteraan yang berupa kenaikan honor dan pengadaan seragam.

Adapun daftar nama guru dan pegawai di SMP Islam Durenan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3
Daftar Nama Guru dan Pegawai

	No.
	Nama
	L/P
	Tingkat Pendidikan (Jurusan)
	Jenis Tugas Guru (Mengajar)

	
	
	
	
	

	1
	Mahmud Ahmadi, S.Ag.
	L
	S1/PAI
	Aqidah Akhlakq

	2
	M. Nizar A.Ma.
	L
	D1/Matematika
	Matematika

	3
	Nurchoiriyah, S.Pd.
	P
	S1/ IPA
	IPA/Biologi

	4
	Drs. Sopingi
	L
	S1/Bhs. Indonesia
	Bhs. Indonesia

	5
	Katiran
	L
	SD
	Tkg. Kebun

	6
	Abd. Kholiq, S.Pd.
	L
	S1/BP/BK
	IPA/Fisika

	7
	Dra. Susiati
	P
	S1/PKnPs
	PPKn/Pembukuan

	8
	Saodah, S.Ag.
	L
	S1/PAI
	IPS/Ekonomi

	9
	Adi Supardi, S.Pd.
	L
	S1/IPS Sejarah
	IPS/Sejarah

	10
	Amin Tohari, S.Pd.
	L
	S1/BP/BK
	IPS/Geografi

	11
	Darmanun, S.Pd.
	L
	S1/Bhs. Indonesia
	Bhs. Indonesia

	12
	Imam Towali, S.Pd.
	L
	S1/Matematika
	Matematika

	13
	Sutiyono
	L
	SMK AP
	Staf Tata Usaha

	14
	Suko Wiyoto, S.Pd.
	L
	S1/Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	15
	Dewi Salamah
	P
	S1/PKnPs
	PKn

	16
	Etiek Rahmawatie, S.Pd.
	P
	S1/Bahasa Arab
	Bahasa Arab

	17
	Kunni Hidayah, S.Ag.
	P
	S1/PAI
	Fiqih

	18
	Ratna Saraswati, S.Pd.
	P
	S1/Matematika
	Matematika

	19
	Ika Yuniati, S.Pd.
	P
	S1/Bhs. Indonesia
	Bhs. Indonesia

	20
	Juwariyah, S.Ag.
	P
	S1/PAI
	Pet. Perpustakan

	21
	Subreni, S.Pd.
	L
	S1/FPOK
	Pend. Jamani

	22
	Ghofur Rofiq Amanu, S.Pd.
	L
	S1/Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	23
	Jarot Suseno, S.Pd.
	L
	S1/Fisika
	IPA/Fisika

	24
	Priyanto Kusbiantoro, S.Pd.
	L
	S1/Bahasa Jawa
	Bahasa Jawa

	25
	Binti Qomaryatin, S.Si
	P
	S1/Sains
	Matematika

	26
	Sugus Setianto
	L
	SMK/Otomotif
	Ka Tata Usaha

	27
	Anik Triyuliani, S.Pd.
	P
	S1/ IPA
	IPA/Biologi

	28
	Eko Sumilir, S.Pd.
	L
	S1/Seni Rupa
	Kesenian

	29
	Imam Mushafak, S.Pd.I.
	L
	S1/PAI
	Bhs. Arab

	30
	Slamet Riyanto, S.Pd.
	L
	S1/FPOK
	Pend. Jasmani


Dilanjutkan…

…lanjutan

	No.
	Nama
	L/P
	Tingkat Pendidikan (Jurusan)
	Jenis Tugas Guru (Mengajar)

	31
	Imam Mashudi, S.Pd.
	L
	S1/Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	32
	Drs. Abd. Syakur, M.H.
	L
	S1/PAI
	Al-Qur'an/al-Hadits

	33
	Ninin Kurniawati, S.Pd.
	P
	S1/Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	34
	Mahfud
	L
	SMK/Otomotif
	Laboran

	35
	Syntha Mariantini, S.Pd.
	P
	S1/IPA
	IPA/Biologi

	36
	Puji Rahayuningsih, S.E.
	P
	S1/Ekonomi
	IPS/Ekonomi/Bhs. Jawa

	37
	Imam Khoirudin, S.Ag.
	L
	S1/PAI
	Ke-Nu-an/Aswaja

	38
	Irkham Fauzi, S.Pd.I.
	L
	S1/ PAI
	Fiqih

	39
	Qorib Muchsan, A.Ma.
	L
	D2/PGSD-MI
	Bendahara


7. Sarana dan Prasarana

Progam dalam bidang sarana dan prasarana yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Memfungsikan buku paket siswa baik dari Departemen Agama maupun dari Dinas Pendidikan.

b. Memanfaatkan saran belajar yang sudah ada, alat peraga dan alat- alat IPA.

c. Meningkatkan fungsi mushola sebagai sarana pembinaan mental keagamaan bagi siswa.

d. Melaksanakan pembangunan laboratorium dan perpustakaan.

e. Merehabilitasi tempat wudlu yang rusak.

Kondisi yang sebenarnya mengenai sarana dan prasarana adalah sebagai berikut:

a. Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan secara maksimal.

b. Gedung laboratorium IPA yang sudah ada masih belum bisa difungsikan karena belum adanya alat yang memadai, hanya sebagian kecil saja yang dimiliki.

c. Buku buku paket dari pemerintah baik dari Dinas Pendidikan maupun dari Departemen Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya belum mencukupi.

d. Musholla/sarana ibadah  sudah ada dan sudah dimanfaatkan untuk kegiatan keagamaan antara lain untuk sholat jama’ah belajar membaca al-Qur’an dan muhadharoh.

Para siswa SMP Islam Durenan, Trenggalek, sudah memiliki alat-alat belajar seperti buku, pulpen, penggaris dan lain-lain. Di samping sekolah juga menyediakan alat-alat yang dapat menunjang kegiatan sekolah seperti kapur tulis, penghapus, papan tulis, penggaris besar, alat peraga dan sebagainya. Yang mana alat-alat tersebut didapat dari bantuan dana BOS maupun pemerintah, dana operasional lainnya, yang dapat digunakan secara efektif dan sistematis dalam belajar.

Selain alat-alat yang menunjang dalam proses belajar mengajar seperti yang telah tersebut di atas, guru juga menyiapkan alat pengajaran seperti Prota (Progam Tahunan), Promes (Progam Semester) dan perangkat lainnya yang disesuaikan dengan kurukulum yang ada. Seperti komputer/laptop/papan tulis yang menggunakan spidol besar, sebagai penunjang kelancaran progam pengajaran maupun progam-progam yang lain yang memungkinkan dapat dibantu dengan alat bantu seperti tersebut.

a. Perabot Siswa/Meubelair

Tabel 4.4
Perabot Siswa/Meubelair
	No.
	Nama Perabot
	Jumlah Perabot Yang Ada

	1
	Meja Siswa
	225 buah

	2
	Kursi Siswa
	220 buah

	3
	Papan Tulis
	10 buah

	4
	Almari Kelas
	-

	5
	Kotak Sampah
	12  buah

	6
	Papan Tulis Berpetak
	4 buah


b. Perabot Kantor

Tabel 4.5
Perabot Kantor
	No.
	Nama Perabot
	Jumlah Perabot Yang Ada

	I
	Kursi
	

	
	1. Kursi Guru
	20  buah

	
	2. Kursi kantor
	10  buah

	
	3. Kursi Tamu
	2  unit

	II
	Meja
	

	
	1. Meja Guru
	15 buah

	
	2. Meja kantor
	6 buah

	
	3. Meja Tamu
	2 buah

	III
	Almari
	

	
	1. Almari Besi
	1 buah

	
	2. Almari Kayu
	4 buah

	
	3. Filling Cabinet
	1 buah

	
	4. Rak  Besar
	1 buah


c. Peralatan Kantor

Tabel 4.6
Peralatan Kantor
	No.
	Nama Peralatan
	Jenis/Merk
	Jumlah Peralatan yang Ada
	Ket.

	1
	Mesin Stensil
	Daito
	1
	Rusak

	2
	Mesin Ketik Dobel Folio
	Oliveti
	1
	Sedang

	3
	Komputer
	Pentium 4
	2
	Baik

	4
	Printer
	Cannon
	2
	Sedang


d. Alat Peraga Matematika
Tabel 4.7
Alat Peraga Matematika
	No
	Nama Alat
	Spek/Ukuran
	Jumlah Perabot 
yang Ada Buah/Set
	Ket.

	1.
	Model Bangun Ruang
	-
	1 set
	Sedang


d. Alat Peraga IPS
Tabel 4.8
Alat Peraga IPS

	No.
	Nama Alat
	Spek/Ukuran
	Jumlah Perabot 
yang Ada (Buah/Set)

	1
	Atlas Dunia
	-
	1

	2
	Globe
	-
	1

	3
	Atlas Indonesia
	-
	1


e. Alat  Peraga IPA

Tabel 4.9
Alat  Peraga IPA

	No.
	Nama Alat
	Spek/Ukuran
	Jumlah Perabot 
yang Ada (Buah/Set)

	1
	Kit Listrik
	-
	6

	2
	Kit Hidrostatika dan Panas
	-
	4

	3
	Kit Optika
	-
	4

	4
	Kit Mekanika
	-
	4


f. Alat Seni Suara/Seni Musik

Tabel 4.10
Alat Seni Suara/Seni Musik

	No.
	Nama Alat
	Merk
	Jumlah Perabot yang 
Ada (Buah / Set)
	Ket.

	1
	Electone
	Cassio
	1
	Baik

	2
	Gitar listrik
	Yamaha
	1
	Baik

	3
	Drum
	Rolland
	1
	Baik

	4
	Audio Control
	Road
	1
	Baik

	5
	Recorder
	Yamaha
	15
	Sedang

	6
	Harmonika
	Hero
	5
	Sedang


g. Alat Seni Kriya

Tabel 4.11
Alat Seni Kriya

	No.
	Nama Alat
	Spek/Ukuran
	Jumlah Perabot 
yang Ada (Buah/Set)

	1
	Pahat Ukir
	-
	4 set


h. Alat Olah Raga

Tabel 4.12
Alat Olah Raga

	No
	Nama Alat
	Spek/Ukuran
	Jumlah Perabot 
yang Ada Buah/Set
	Ket.

	1
	Matras
	Tebal 20 cm
	2
	Baik

	2
	Tiang Lompat Tinggi
	Kecil
	1
	Baik

	3
	Stop Watch
	-
	2
	Baik

	4
	Raket Bulu Tangkis
	-
	4
	Baik

	5
	Bola Voli
	-
	6
	Sedang

	6
	Lap Tenis meja
	-
	1
	Baik


i. Alat Ketrampilan  (Menjahit)

Tabel 4.13
Alat Ketrampilan (Menjahit)

	No
	Nama Alat
	Spek/Ukuran
	Jumlah Perabot yang Ada Buah/Set
	Ket.

	1
	Mesin Jahit
	-
	4 buah
	Rusak


j. Alat Ketrampilan (Memasak)

Tabel 4.14
Alat Ketrampilan (Memasak)

	No
	Nama Alat
	Spek/Ukuran
	Jumlah Perabot yang Ada Buah/Set
	Ket.

	1
	Kompor Biasa
	
	2
	Biasa

	2
	Wajan
	
	1
	Biasa

	3
	Panci
	
	1
	Biasa


k. Alat Ketrampilan (Elektronika)

Tabel 4.15
Alat Ketrampilan (Elektronika)

	No
	Nama Alat
	Spek/Ukuran
	Jumlah Perabot yang Ada Buah/Set
	Ket.

	1
	Avometer
	-
	4 buah
	


l. Struktur Kurikulum SMP Islam Durenan Trenggalek Tahun Pelajaran 2008/2009

Tabel 4.16
Struktur Kurikulum SMP Islam Durenan Trenggalek 
Tahun Pelajaran 2008/2009

	Komponen
	Kelas dan Alokasi Waktu

	
	VII
	VIII
	IX

	A. Mata Pelajaran
	
	
	

	1. Pendidikan Agama Islam
	
	
	

	a. Qur’an Hadist
	2
	2
	2

	b. Akidah Ahlak
	2
	2
	2

	c. Fikih
	2
	2
	2

	d. SKI
	1
	1
	1

	2. Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	2
	2

	3. Bahasa Indonesia
	5
	5
	5

	4. Bahasa Arab
	3
	3
	3

	5. Bahasa Inggris
	5
	5
	5

	6. Matematika
	6
	6
	6

	7. IPA Terpadu (Biologi, Kimia, Fisika, IPBA)
	6
	6
	6

	8. IPS Terpadu (Geografi, Sejarah, Sosiologi, Ekonomi)
	6
	6
	6

	9. Seni Budaya
	2
	2
	2

	10. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	2
	2
	2

	11. Ketrampilan Teknologi Informasi dan Komunikasi
	2
	2
	2

	B. Muatan Lokal
	
	
	

	1. Bahasa Daerah
	1
	1
	1

	2. Elektronika
	1
	1
	1

	3. Qur’an Lagu
	1
	1
	1

	C. Pengembangan Diri
	
	
	

	1. Bimbingan Konseling
	1
	1
	1

	2. Senam/Tari Hadrah
	1
	1
	1

	Jumlah
	51
	51
	51


8. Hubungan dengan Masyarakat

Dalam hal hubungan dengan masyarakat diprogamkan hal-hal sebagai berikut:

a. Melaksanakan hubungan yang harmonis dengan tokoh-tokoh masyarakat sekitarnya, pejabat desa dan tokoh-tokoh agama, agar mendapatkan dukungan dan perhatian atas keberdaan sekolah

b. Melaksanakan kerja sama dengan kantor Departemen Agama, kantor Dinas pendidikan dan instansi lain yang terkait.
c. Melaksanakan kerja sama dengan MKKM dalam menyusun perangkat pembelajaran.

B. Penyajian Data dan Analisis Data

1. Penyajian Data

Dalam rangka menyelesaikan permasalahan penelitian sebagaimana dikemukakan pada rumusan masalah di atas, peneliti mengadakan penelitian lapangan dengan cara menyebarkan angket kepada populasi. Hasil penyebaran angket tersebut selanjutnya akan penulis kemukakan dalam bentuk deskriptif berupa tabel kuantitatif.

Adapun data-data hasil penelitian tersebut sebagaimana pada tabel 
di bawah ini:

Tabel 4.17
Hasil Penyebaran Angket Tentang Korelasi Efektifitas Penerapan Metode Pembelajaran (X1) Agama Islam Terhadap Pembentukan 
Perilaku Islami Siswa

	No.
	X
	Y
	X2
	Y2
	X . Y

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	3
	3
	9
	9
	9

	2
	3
	3
	9
	9
	9

	3
	3
	3
	9
	9
	9

	4
	4
	4
	16
	16
	16

	5
	4
	3
	16
	9
	12

	6
	3
	3
	9
	9
	9

	7
	3
	3
	9
	9
	9

	8
	4
	4
	16
	16
	16

	9
	3
	3
	9
	9
	9

	10
	3
	4
	9
	16
	12

	11
	4
	4
	16
	16
	16

	12
	4
	4
	16
	16
	16

	13
	3
	3
	9
	9
	9

	14
	3
	3
	9
	9
	9

	15
	4
	4
	16
	16
	16

	16
	3
	3
	9
	9
	9

	17
	4
	3
	16
	9
	12

	18
	3
	3
	9
	9
	9

	19
	4
	3
	16
	9
	12

	20
	3
	3
	9
	9
	9

	21
	3
	3
	9
	9
	9

	22
	4
	3
	16
	9
	12

	23
	4
	4
	16
	16
	16

	24
	3
	3
	9
	9
	9

	25
	3
	3
	9
	9
	9

	26
	3
	3
	9
	9
	9

	27
	3
	3
	9
	9
	9

	28
	3
	3
	9
	9
	9

	29
	3
	3
	9
	9
	9

	30
	3
	3
	9
	9
	9


Dilanjutkan…

…lanjutan

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	31
	3
	3
	9
	9
	9

	32
	3
	3
	9
	9
	9

	33
	3
	3
	9
	9
	9

	34
	3
	3
	9
	9
	9

	35
	4
	4
	16
	16
	16

	36
	4
	4
	16
	16
	16

	37
	4
	4
	16
	16
	16

	38
	3
	3
	9
	9
	9

	39
	3
	4
	9
	16
	12

	40
	4
	4
	16
	16
	16

	41
	3
	3
	9
	9
	9

	42
	3
	3
	9
	9
	9

	43
	4
	4
	16
	16
	16

	44
	4
	4
	16
	16
	16

	45
	4
	4
	16
	16
	16

	46
	3
	3
	9
	9
	9

	47
	3
	3
	9
	9
	9

	48
	3
	3
	9
	9
	9

	49
	3
	3
	9
	9
	9

	50
	3
	3
	9
	9
	9

	51
	4
	4
	16
	16
	16

	52
	4
	4
	16
	16
	16

	53
	4
	4
	16
	16
	16

	54
	3
	4
	9
	16
	12

	55
	4
	4
	16
	16
	16

	56
	3
	3
	9
	9
	9

	57
	3
	3
	9
	9
	9

	58
	3
	3
	9
	9
	9

	59
	3
	3
	9
	9
	9

	60
	3
	3
	9
	9
	9

	Nilai: 60
	Σx=202
	Σy=200
	Σx2=694
	Σy2=680
	Σx.y=684


2. Analisis Data

a.
Perhitungan:
N
= 60




Σx
= 202




Σy
= 200




Σx2
= 694




Σy2
= 680




Σx.y
= 684
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b.
Interpretasi

Tabel 4.18 
Kriteria Interpretasi 
Nilai “r” Product Moment

	No.
	Besarnya Nilai r
	Interpretasi

	1
	Antara 0,800 sampai dengan 1,00
	Tinggi

	2
	Antara 0,600 sampai dengan 0,800
	Cukup

	3
	Antara 0,400 sampai dengan 0,600
	Agak Rendah

	4
	Antara 0,200 sampai dengan 0,400
	Rendah

	5
	Antara 0,000 sampai dengan 0,200
	Sangat Rendah


Dari perhitungan di atas telah berhasil diperoleh 
[image: image8.wmf]xy

r

 sebesar 0,78 yang terletak di antara 0,600-0,800 sehingga dikatakan ada korelasi yang baik dan cukup signifikan antara efektifitas pembelajaran agama Islam terhadap pembentukan perilaku Islami siswa di SMP Islam Durenan Trenggalek.

c.
Kesimpulan

Ada korelasi positif dan cukup signifikan antara efektifitas pembelajaran agama Islam terhadap pembentukan perilaku Islami Siswa di SMP Islam Durenan Trenggalek.

3. Penyajian Data

Tabel 4.19
Hasil Penyebaran Angket Tentang Korelasi Efektifitas Penggunaan 
Teknik Pembelajaran (X2) Agama Islam Terhadap Pembentukan 
Perilaku Islami Siswa

	No.
	X
	Y
	X2
	Y2
	X . Y

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	4
	4
	16
	16
	16

	2
	4
	4
	16
	16
	16

	3
	3
	3
	9
	9
	9

	4
	3
	3
	9
	9
	9

	5
	4
	3
	16
	9
	12

	6
	3
	3
	9
	9
	9

	7
	3
	3
	9
	9
	9

	8
	3
	3
	9
	9
	9

	9
	3
	3
	9
	9
	9

	10
	3
	4
	9
	16
	12

	11
	4
	4
	16
	16
	16

	12
	4
	4
	16
	16
	16

	13
	3
	3
	9
	9
	9

	14
	3
	3
	9
	9
	9

	15
	4
	4
	16
	16
	16

	16
	3
	3
	9
	9
	9

	17
	4
	3
	16
	9
	12

	18
	3
	3
	9
	9
	9

	19
	4
	3
	16
	9
	12

	20
	3
	3
	9
	9
	9

	21
	3
	3
	9
	9
	9

	22
	4
	3
	16
	9
	12

	23
	4
	4
	16
	16
	16

	24
	3
	3
	9
	9
	9

	25
	3
	3
	9
	9
	9

	26
	3
	3
	9
	9
	9

	27
	3
	3
	9
	9
	9

	28
	3
	3
	9
	9
	9

	29
	3
	3
	9
	9
	9

	30
	3
	3
	9
	9
	9


Dilanjutkan…

…lanjutan

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	31
	3
	3
	9
	9
	9

	32
	3
	3
	9
	9
	9

	33
	3
	3
	9
	9
	9

	34
	3
	3
	9
	9
	9

	35
	4
	4
	16
	16
	16

	36
	4
	4
	16
	16
	16

	37
	4
	4
	16
	16
	16

	38
	3
	3
	9
	9
	9

	39
	3
	4
	9
	16
	12

	40
	4
	4
	16
	16
	16

	41
	3
	3
	9
	9
	9

	42
	3
	3
	9
	9
	9

	43
	4
	4
	16
	16
	16

	44
	4
	4
	16
	16
	16

	45
	3
	3
	9
	9
	9

	46
	3
	3
	9
	9
	9

	47
	3
	3
	9
	9
	9

	48
	3
	3
	9
	9
	9

	49
	3
	3
	9
	9
	9

	50
	3
	3
	9
	9
	9

	51
	3
	3
	9
	9
	9

	52
	4
	4
	16
	16
	16

	53
	3
	3
	9
	9
	9

	54
	3
	4
	9
	16
	12

	55
	4
	4
	16
	16
	16

	56
	3
	3
	9
	9
	9

	57
	3
	3
	9
	9
	9

	58
	3
	3
	9
	9
	9

	59
	3
	3
	9
	9
	9

	60
	4
	4
	16
	16
	16

	Nilai: 60
	Σx=200
	Σy=198
	Σx2=684
	Σy2=670
	Σx.y=674


4. Analisis Data

a.
Perhitungan:
N
= 60




Σx
= 200




Σy
= 198




Σx2
= 684




Σy2
= 670




Σx.y
= 674
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b.
Interpretasi

Tabel 4.20
Kriteria Interpretasi 
Nilai “r” Product Moment

	No.
	Besarnya Nilai r
	Interpretasi

	1
	Antara 0,800 sampai dengan 1,00
	Tinggi

	2
	Antara 0,600 sampai dengan 0,800
	Cukup

	3
	Antara 0,400 sampai dengan 0,600
	Agak Rendah

	4
	Antara 0,200 sampai dengan 0,400
	Rendah

	5
	Antara 0,000 sampai dengan 0,200
	Sangat Rendah


Dari perhitungan di atas telah berhasil diperoleh 
[image: image16.wmf]xy

r

 sebesar 0,82 yang terletak di antara 0,800-1,00 sehingga dikatakan ada korelasi yang baik dan tinggi antara penggunaan teknik pembelajaran agama Islam terhadap pembentukan perilaku Islami siswa di SMP Islam Durenan Trenggalek.

c.
Kesimpulan

Ada korelasi positif dan tinggi antara efektifitas pembelajaran agama Islam terhadap pembentukan perilaku Islami Siswa di SMP Islam Durenan Trenggalek.







� Asrop Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: eLKAF, 2005), hal. 184


� Asrop Syafi’i, Metodologi Penelitian…, hal. 184
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